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Abstract: This study aims to analyze return on assets (ROA), return on equity (ROE) 

and net profit margin (NPM)  on the financial performance improvement of  PT Semen 

Tonasa. The research employ a quantitative approach, using finansial statements and 

income statements from the years 2019, 2020, 2021,2022, and 2023. The results of the 

study show that in Return on Assets PT Semen Tonasa is in good condition because it 

has a Return on Assets value of >5%. In Return on Equity PT Semen Tonasa is in 

sufficient condition because it has a Return on Equity value of <15%. In Net Profit 

Margin PT Semen Tonasa is in good condition because it has a Net Profit Margin 

value of >10% 

Keywords: Return on Assets, Return on Equity, Net Profit Margin, 

Financial Performance. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis return on assets (ROA), return 

on equity (ROE) dan net profit margin (NPM) terhadap peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan pada PT Semen Tonasa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan sampel laporan keuangan dan laporan laba rugi tahun 

2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023.Hasil penelitian menunjukkan bahawa Pada Return 

on Assets PT Semen Tonasa berada dalam kondisi baik karena memiliki nilai Return 

on Assets >5%. Pada Return on Equity PT Semen Tonasa berada dalam kondisi cukup 

karena memiliki nilai Return on Equity <15%. Pada Net Profit Margin PT Semen 

Tonasa berada dalam kondisi baik karena memiliki nilai Net Profit Margin >10%. 

Kata kunci: Return on Assets, Return on Equity, Net Profit Margin, Kinerja 

Keuangan. 

PENDAHULUAN  

Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya untuk mencapai 

tujuan bisnis. Dalam konteks perusahaan, kinerja keuangan menggambarkan sejauh mana 

efektivitas pengelolaan aset, kewajiban, dan modal dalam menghasilkan laba serta 

mempertahankan keberlanjutan usaha. Indikator-indikator seperti Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) sering digunakan untuk mengevaluasi 
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efisiensi operasional, efektivitas manajemen ekuitas, serta kemampuan perusahaan dalam 

mengelola pendapatan dan beban usahanya. 

Secara global, kondisi ekonomi makro, fluktuasi nilai tukar, dan dinamika pasar 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, termasuk industri semen yang memiliki 

karakteristik padat modal dan bergantung pada stabilitas permintaan infrastruktur. Di 

Indonesia, PT Semen Tonasa sebagai salah satu produsen semen terbesar memiliki kontribusi 

signifikan dalam pembangunan nasional, khususnya di wilayah timur Indonesia. Namun, 

dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan menghadapi tantangan seperti meningkatnya biaya 

bahan baku, persaingan pasar yang semakin kompetitif, regulasi ketat terkait lingkungan, serta 

perlambatan sektor konstruksi yang berpengaruh terhadap permintaan. 

Dalam periode 2019–2023, laporan keuangan PT Semen Tonasa menunjukkan adanya 

fluktuasi dalam komposisi aset, liabilitas, dan ekuitas. Pada tahun 2023, aset perusahaan 

mengalami penurunan sebesar 1,44%, yang sebagian besar disebabkan oleh divestasi aset 

sebagai bagian dari strategi pengelolaan dana pensiun. Di sisi lain, ekuitas perusahaan 

meningkat sebesar 3,32%, sedangkan liabilitas menurun sebesar 9,18%. Hal ini menunjukkan 

adanya upaya efisiensi keuangan dan penguatan struktur modal. 

Untuk menilai bagaimana strategi keuangan PT Semen Tonasa memengaruhi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan, diperlukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan utama 

seperti ROA, ROE, dan NPM. ROA dapat menggambarkan efisiensi penggunaan aset dalam 

menghasilkan laba, ROE menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola modal 

pemegang saham, sedangkan NPM mengukur seberapa besar pendapatan bersih yang berhasil 

dipertahankan dari total penjualan. ROA menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

mengelola total aset untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini penting untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan aset secara keseluruhan. ROE menggambarkan tingkat laba yang 

dihasilkan dari setiap modal (ekuitas) yang ditanam oleh pemegang saham. Semakin tinggi 

ROE, umumnya perusahaan dianggap semakin efisien dalam mengelola ekuitasnya untuk 

menghasilkan laba.NPM mengukur persentase laba bersih yang diperoleh perusahaan dari 

penjualan. NPM yang tinggi menjadi indikasi efisiensi pengendalian biaya dan kemampuan 

perusahaan menjaga marjin keuntungannya. Ketiga rasio ini merupakan indikator penting 

dalam menganalisis profitabilitas dan efisiensi perusahaan, serta menjadi dasar pertimbangan 

bagi investor, manajemen, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengambil keputusan 

strategis. 

Berdasarkan uraian diatas, terdapat kebutuhan untuk meneliti dan menganalisis kinerja 

keuangan PT Semen Tonasa dengan menggunakan ketiga rasio utama tersebut. Penelitian ini 

penting untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana perusahaan berhasil 

meningkatkan kinerjanya, serta untuk memberikan rekomendasi strategis yang dapat 

digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan ke depan. Melalui hasil analisis ini, 

diharapkan juga dapat memberikan informasi bagi para pemangku kepentingan terkait 

profitabilitas, efisiensi, dan prospek pertumbuhan perusahaan dimasa mendatang. Dengan 

demikian, penelitian ini akan memfokuskan pada bagaimana Return on Equity (ROE), Return 

on Assets (ROA), dan Net Profit Margin (NPM) dapat menganalisis peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan, khususnya pada kasus PT Semen Tonasa 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang 

menekankan pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka yang dapat diukur dan 

dianalisis secara statistik. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama dari penelitian adalah 

untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel keuangan, yaitu Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif, 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan faktual mengenai kondisi 

keuangan perusahaan berdasarkan data historis. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Semen Tonasa 

selama periode lima tahun, yaitu dari tahun 2019 hingga 2023. Data yang dikumpulkan 

meliputi informasi keuangan seperti laba bersih (net income), total aset, total ekuitas, dan 

pendapatan penjualan. Data ini diperoleh melalui teknik dokumentasi, yakni dengan 

mengakses dan mencatat informasi yang tercantum dalam laporan laba rugi dan neraca 

perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan PT Semen 

Tonasa selama periode 2019–2023. Karena jumlah populasi yang terbatas dan seluruhnya 

relevan dengan penelitian, maka sampel yang digunakan adalah seluruh elemen populasi 

tersebut, atau disebut dengan sampel jenuh. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, dalam 

hal ini kelengkapan dan relevansi data terhadap variabel penelitian yang dikaji. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah dokumentasi, karena data yang 

diperlukan berupa catatan atau dokumen keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan. 

Peneliti mencatat dan mengolah data kuantitatif dari dokumen tersebut untuk dianalisis. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan, 

khususnya rasio profitabilitas. Rasio yang dianalisis meliputi ROA, ROE, dan NPM. Return 

on Assets (ROA) dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset perusahaan, 

sedangkan Return on Equity (ROE) dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap 

total ekuitas. Net Profit Margin (NPM) dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap 

penjualan. Semua perhitungan dilakukan menggunakan rumus-rumus rasio keuangan standar 

dan diolah dengan bantuan perangkat lunak seperti Microsoft Excel atau SPSS. Hasil analisis 

ini digunakan untuk melihat tren dan pola kinerja keuangan perusahaan selama lima tahun 

terakhir, serta untuk menarik kesimpulan mengenai hubungan antara indikator-indikator 

tersebut terhadap kinerja keuangan PT Semen Tonasa secara keseluruhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Deskripsi Tempat Penelitian 

PT Semen Tonasa, yang didirikan pada tahun 1968, merupakan produsen semen 

terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Pendirian perusahaan ini dilatarbelakangi oleh 

peresmian proyek oleh Menteri Perindustrian saat itu, Jenderal M. Yusuf, berdasarkan TAP 

Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara NO.II/MPRS/1960. Tujuan pendiriannya adalah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di Kawasan Timur Indonesia, dan 

memanfaatkan kekayaan alam Kabupaten Pangkep yang melimpah dengan bahan baku semen. 

PT Semen Tonasa berlokasi di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, 

sekitar 68 kilometer dari Makassar, dan mengoperasikan empat unit pabrik dengan kapasitas 

terpasang 7,4 juta ton semen per tahun. Pabrik ini menggunakan proses kering dan 

diperkirakan akan terus beroperasi untuk berkontribusi pada perekonomian nasional hingga 40 

tahun ke depan. Perseroan memiliki berbagai fasilitas distribusi di seluruh Indonesia dan 

mendukung operasionalnya dengan terminal khusus serta pembangkit listrik tenaga uap 

(PLTU). Sejak 1995, perusahaan ini tergabung dalam konsolidasi dengan PT Semen Indonesia 

(Persero) Tbk., yang sebelumnya dikenal sebagai PT Semen Gresik (Persero) Tbk., dan terus 

berinovasi untuk meningkatkan kinerja keuangan dan efisiensi operasional. 

Bidang usaha PT Semen Tonasa berfokus pada industri semen, dengan kegiatan utama 

meliputi penambangan, produksi, dan pemasaran semen serta bahan baku semen. Selain itu, 

perusahaan ini juga beroperasi dalam sektor perdagangan, distribusi, serta jasa terkait industri 

semen dan pertambangan, termasuk pengolahan bahan mentah seperti batu bara, tanah liat, dan 

gypsum. Dalam hal produk, perusahaan ini menghasilkan berbagai jenis semen, antara lain 

Semen Portland Komposit (PCC), Semen Portland Tipe I, dan Semen Portland Pozzolan, yang 
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digunakan dalam berbagai aplikasi konstruksi, mulai dari beton umum hingga bangunan di 

daerah pantai dan tanah berair. 

Visi PT Semen Tonasa adalah menjadi perusahaan semen terkemuka di Indonesia 

yang efisien dan berwawasan lingkungan. Misi perusahaan, yang telah diperbarui pada 2023, 

mencakup peningkatan nilai perusahaan, produksi semen ramah lingkungan, perbaikan 

berkelanjutan dalam produktivitas dan daya saing, serta pembangunan lingkungan kerja yang 

aman dan profesional. Budaya perusahaan, yang diubah pada 2020 menjadi AKHLAK, 

mencerminkan nilai-nilai seperti amanah, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif, 

yang mendasari setiap aspek operasional dan hubungan dengan pemangku kepentingan. 

Dengan fokus pada keberlanjutan, inovasi, dan keselamatan, PT Semen Tonasa berkomitmen 

untuk terus memberikan kontribusi positif bagi perekonomian dan masyarakat, sambil 

menjaga kualitas dan efisiensi dalam setiap lini bisnisnya. 

HASIL 

Untuk keperluan penelitian mengenai analisis ROA, ROE, dan NPM terhadap Peningkatan 

Kinerja keuangan Perusahaan pada PT Semen Tonasa disajikan data sebagai berikut. 

Informasi ini bersumber dari laporan keuangan periode 2019-2023 dan laporan laba rugi 

periode 2019-2023. Dari perhitungan rasio keuangan yang dilakukan terhadap PT Semen 

Tonasa selama periode 2019-2023, berikut adalah hasil analisis untuk masing-masing rasio: 

Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai ROA perusahaan menunjukkan hasil yang 

konsisten dengan kinerja yang baik. Selama periode 2019-2023, nilai ROA berkisar antara 

7,02% hingga 12,47%. Pada tahun 2019, ROA perusahaan tercatat 12,47%, yang berada dalam 

kategori "Baik Sekali". Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2022 (7,02%), rata-rata ROA 

selama lima tahun adalah 9,46%, yang menunjukkan kinerja yang baik, karena masih berada 

dalam kisaran standar industri 5%-10%. 

Tabel 1. Return on Assets PT Semen Tonasa periode 2019-2023 

Tahun Net Income Total Assets ROA Kategori 

2019 1.005.159 8.065.002 12,47 % Baik Sekali 

2020 933.273 8.346.675 11,19% Baik Sekali 

2021 666.634 8.190.756 8,13% Baik 

2022 623.583 8.876.555 7,02% Baik 

2023 740.837 8.748.514 8,47% Baik 

Rata-rata Return on Assets 9,46% Baik 

 

Return on Equity (ROE) 

Untuk ROE, hasil yang diperoleh menunjukkan angka yang bervariasi antara 11,35% 

hingga 18,64%. Tahun 2019 menunjukkan hasil terbaik dengan 18,64%, yang masuk dalam 
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kategori "Baik", tetapi pada tahun 2021-2023 nilai ROE menurun dan masuk dalam kategori 

"Cukup". Rata-rata ROE selama periode 2019-2023 adalah 14,75%, yang masih dalam 

kategori "Cukup", tetapi tidak memenuhi standar industri sebesar 15%-20%. 

Tabel 2. Return on Equity PT Semen Tonasa periode 2019-2023 

Tahun Net Income Total Equity ROE Kategori 

2019 1.005.159 5.390.440 18,64 % Baik 

2020 933.273 5.281.516 17,68% Baik 

2021 666.634 5.126.048 13,00% Cukup 

2022 623.583 5.494.105 11,35% Cukup 

2023 740.837 5.676.409 13,05% Cukup 

Rata-rata Return on Equity 14,75% Cukup 

 

Net Profit Margin (NPM) 

Untuk NPM, hasilnya menunjukkan performa yang stabil di atas 10% sepanjang lima tahun 

terakhir. Pada tahun 2019, NPM tercatat sebesar 17,80%, dan meskipun sedikit menurun pada 

tahun 2022 (11,88%), rata-rata NPM selama periode ini adalah 15,21%. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menjaga efisiensi dalam menghasilkan laba dari penjualan, dan 

hasil ini termasuk dalam kategori "Baik", karena berada dalam kisaran standar industri 10%-

20%. 

Tabel 3. Net Profit Margin PT Semen Tonasa periode 2019-2023 
Tahun Net Income Sales (Revenue) NPM Kategori 

2019 1.005.159 5.644.342 17,80 % Baik 

2020 933.273 4.890.699 19,09% Baik 

2021 666.634 4.939.209 15,18% Baik 

2022 623.583 5.251.005 11,88% Baik 

2023 740.837 6.119.851 12,10% Baik 

Rata-rata Net Profit Margin 15,21% Baik 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan PT Semen Tonasa selama periode 2019-2023 menunjukkan hasil yang baik dalam 

beberapa aspek. Untuk Return on Assets (ROA), meskipun mengalami penurunan pada tahun 
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2022, perusahaan tetap dapat menghasilkan laba yang cukup tinggi dibandingkan dengan total 

aset yang dimiliki. Rata-rata ROA sebesar 9,46% menunjukkan bahwa PT Semen Tonasa 

berhasil mengoptimalkan penggunaan aset untuk menghasilkan laba, meskipun sedikit di 

bawah hasil yang tercatat pada tahun 2019. 

Pada Return on Equity (ROE), perusahaan memiliki hasil yang baik pada tahun 2019 

dan 2020, namun mengalami penurunan pada tahun 2021-2023. Penurunan ini menunjukkan 

bahwa meskipun perusahaan masih menghasilkan laba yang cukup baik dari ekuitas pemegang 

saham, namun tidak mencapai standar industri yang lebih tinggi. Rata-rata ROE sebesar 

14,75% masih menunjukkan kinerja yang cukup, meskipun berada di bawah kisaran ideal 

yang ditetapkan untuk industri. 

Untuk Net Profit Margin (NPM), perusahaan berhasil mempertahankan hasil yang baik 

dengan NPM rata-rata 15,21%. Meskipun terdapat sedikit penurunan pada tahun 2022 dan 

2023, perusahaan tetap mampu menghasilkan laba yang cukup tinggi dari pendapatan 

penjualan. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki efisiensi yang baik dalam 

menjalankan operasionalnya. 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Semen Tonasa menunjukkan hasil yang solid 

dan stabil dalam hal ROA dan NPM. Meskipun terdapat sedikit penurunan pada ROE dalam 

beberapa tahun terakhir, secara umum perusahaan berhasil mempertahankan kinerja yang baik 

dan memenuhi sebagian besar standar industri yang berlaku. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

kesimpulannya adalah sebagai berikut: Pertama, pada Return on Assets (ROA), PT Semen 

Tonasa berada dalam kondisi baik karena memiliki nilai ROA lebih dari 5%, yang 

menunjukkan adanya peningkatan kinerja keuangan perusahaan, sesuai dengan teori Du Pont 

Analysis yang mengkategorikan ROA lebih dari 5% sebagai baik. Kedua, pada Return on 

Equity (ROE), perusahaan berada dalam kondisi cukup karena nilai ROE kurang dari 15%, 

yang menunjukkan bahwa peningkatan kinerja perusahaan tidak terlalu signifikan, sesuai 

dengan teori Du Pont Analysis yang mengkategorikan ROE kurang dari 15% sebagai cukup. 

Ketiga, pada Net Profit Margin (NPM), PT Semen Tonasa berada dalam kondisi baik karena 

memiliki nilai NPM lebih dari 10%, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam kinerja 

keuangan perusahaan, sesuai dengan teori Du Pont Analysis yang mengkategorikan NPM 

lebih dari 10% sebagai baik.  
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